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BAB III

METODE PENELITIAN
Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu penelitian yang hanya semata-mata melukiskan keadaan objek atau peristiwanya tanpa suatu maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum. Penelitian yang bersifat deskriptif analitis mengarah kepada penelitian yuridis normatif yaitu ditinjau berdasarkan undang-undang.

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah  pendekatan yuridis normatif yaitu untuk menganalisa peraturan perundang-undang
 yang berkaitan dengan pelanggaran izin berlayar tanpa dokumen resmi.
Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang  berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier yang diperoleh melalui:
Bahan hukum primer yaitu bahan hukum berupa peraturan-peraturan yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran, Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2005 Tentang Badan koordinasi Keamanan Laut.

Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang erat kaitannya dengan bahan hukum primer berupa buku-buku yang berhubungan dengan objek yang diteliti.

Bahan  hukum tertier, yakni yang memberikan informasi lebih lanjut mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti kamus hukum.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpul data digunakan metode penelitian kepustakaan (library research) yang diperoleh dari beberapa literatur berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumentasi lainnya seperti majalah, internet serta sumber-sumber teoretis lainnya yang berhubungan dengan pelanggaran izin berlayar tanpa dokumen resmi.
Analisis Data 

Data yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan dianalisis dengan analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah analisa yang didasarkan pada paradigma hubungan dinamis antara teori, konsep-konsep dan data yang merupakan umpan balik atau modifikasi yang tetap dari teori dan konsep yang didasarkan pada data yang dikumpulkan dan berhubungan dengan pelanggaran izin berlayar tanpa dokumen resmi.
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